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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan bisnis terkait pembangunan 

pabrik pengolahan padi di kecamatan Legonkulon. Penelitian ini dilakukan selama 

lima bulan dari bulan Februari sampai Juli 2022. Studi kelayakan bisnis ini dikaji 

dari aspek pasar dan pemasaran, teknis dan finansial. Dalam kelayakannya, aspek 

pasar dan pemasaran dianalisis menggunakan STP dan marketing mix. Kelayakan 

Aspek teknis ditentukan melalui pemilihan lokasi pabrik, pemilihan proses 

pengolahan, menentukan kapasitas produksi dan memilih teknologi yang akan 

digunakan. Kelayakan aspek finansial menggunakan metode analisis investasi, 

laba rugi, arus kas, internal rate of return, periode pengembalian dan return on 

investment. Analisis menunjukkan bahwa pabrik yang akan dibangun layak secara 

pasar, layak secara finansial dan teknis. Hasil penelitian terkait pembangunan 

pabrik pengolahan padi di Kecamatan Legonkulon diproyeksikan dalam waktu 

lima tahun; Investasi Awal Rp3.135.021.328, Laba Rugi Rp 2.086.904.434 Produk 

Beras Kemasan 25 kg, Laba rugi produk beras kemasan 50 kg Rp 2.079.708.024. 

Dengan arus kas operasi pada tahun pertama sebesar Rp 15.843.990.813, Payback 

period dalam 4 tahun 1 bulan. IRR 9,59% lebih tinggi dari MARR 8,00%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pembangunan pabrik 

pengolahan padi di kecamatan Legonkulon dapat dikatakan layak. 

Kata kunci: Studi Kelayakan Bisnis, Internal Rate of Return, Payback Period. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the business feasibility related to the construction of 

a rice processing factory in Legonkulon district. The choice of the location for the 

construction of the factory in Legonkulon district was caused by a phenomenon 

noted by researchers. This research was conducted for five months from February 

to July 2022. This business feasibility study is examined from the market and 

marketing, technical, and financial aspects. In feasibility, market and marketing 

aspects are analyzed using STP and marketing mix. Feasibility Technical aspects 

are determined through the selection of factory locations, selection of processing 

methods, determine the production capacity and choose the technology to be used. 

The feasibility of the financial aspect uses the method of investment analysis, profit 

and loss, cash flow, internal rate of return, payback period and return on 

investment. Analysis shows that the deal is marketable, financially and technically 

viable. The results of research related to the construction of a rice processing 

factory in Legonkulon Regency are projected for five years; Initial Investment is 

IDR 3,135,021,328, Profit and Loss for every 25kg packaged rice product are IDR 

2.086.904.434, Profit and loss of 50kg packaged rice products are Rp 

2.079.708.024. The operating cash flow in the first year is Rp 15.843.990.813, 

Payback period in 4 years is a month. IRR 9.59% is higher than MARR 8.00%. 

Based on the results of the study, it can be said that the construction of a rice 

processing factory in Legonkulon district is feasible. 

Keywords: Business Feasibility Study, Internal Rate of Return, Payback Period
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki produk pertanian utama 

yaitu beras. Indonesia juga merupakan salah satu negara dengan konsumsi beras 

terbesar di dunia. Sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai 

makanan pokok. Peran beras selain sebagai bahan makanan pokok juga berperan 

dalam memberikan kesempatan kerja, sehingga dapat memberikan kontribusi 

pendapatan bagi petani padi. Selain itu, padi sebagai salah satu tanaman pangan 

memiliki peran lain yaitu untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh manusia. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, produksi beras juga 

semakin meningkat setiap tahunnya. Secara nasional BPS  mencatat luas panen padi 

Indonesia pada tahun 2019 adalah 10.677.887 hektar. Setahun berselang, terjadi 

penyusutan di tahun 2020 menjadi 10.657.274 hektar dan susut lagi pada tahun 

2021 menjadi 10.515.323 hektar. Penyusutan luas panen padi di Indonesia tidak 

selalu diikuti menurunya angka produksi. Data BPS menunjukan bahwa tahun 2019 

indonesia mampu memproduksi padi 54.604.033.ton. Sementara itu, di 2020 

produksi padi Indonesia naik jadi 54.649.202 ton, dan naik lagi ke angka 

55.269.619 ton di 2021.   

Salah satu sentra produksi padi di Indonesia adalah Provinsi Jawa barat. 

Berdasarkan data Badan Pusat statistik (BPS), produksi padi di Tanah Pasundan 

mencapai 9.084.957 ton pada tahun 2019. Kabupaten Subang merupakan salah satu 

daerah di Provinsi Jawa Barat yang memiliki produksi dan luas panen padi ketiga 

se-Jawa Barat setelah Indramayu dan Karawang. untuk mengetahui jumlah 

produksi dan luas panen padi di Jawa Barat, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel I. 1 Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Menurut Provinsi Jawa Barat 

 

Sumber: Badan Pusat statistik (2018). 

Luas Panen (Ha) Produktivitas (ku/ha) Produksi (ton)

Karawang 201.233 55.88 1.124.447

Indramayu 236.054 58.97 1.391.928

Subang 173.635 57.07 991.003

Bekasi 104.231 55.01 527.004

Purwakarta 33.381 55.88 182.663

Wilayah Kabupaten
2018
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Pada Tabel I.1 dapat dilihat jumlah produksi dan luas panen padi terbesar di 

Provinsi Jawa Barat salah satunya adalah Kabupaten Subang mencapai 991.003 

Ton gabah kering giling dengan luas panen seluas 173.635 hektare dan 

produktivitasnya mencapai 57,07 kuintal/ha. Berdasarkan data Badan Pusat statistik 

Pertanian Jawa Barat Tahun 2018, produksi Padi di Subang merupakan produksi 

terbesar ke tiga di Jawa Barat. Dengan banyaknya jumlah produksi padi tersebut, 

hasil panen padi di Kabupaten Subang pun melimpah. Dari hasil produksi padi 

tersebut terdapat daerah-daerah yang berperan sebagai penyumbang produksi padi 

di kabupaten Subang. Daerah-daerah yang berperan sebagai penyumbang produksi 

padi tersebut dijelaskan pada tabel I.2 berikut ini.  

Tabel I. 2 Daerah yang berperan sebagai penyumbang produksi padi di Kab. Subang 

 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Subang (2019).  
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Kabupaten Subang memiliki beberapa daerah yang berperan sebagai 

penyumbang produksi padi, salah satunya adalah Kecamatan Legonkulon. 

Kecamatan Legonkulon yang merupakan kecamatan dengan kawasan pertanian, 

dan berdasarkan data Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Subang pada 

tahun 2019, produksi tanaman padi sawah di Kecamatan Legonkulon pada tahun 

2019 mampu memproduksi 35,490 ton dari luas lahan 4,897 hektar, bila dihitung 

rata-rata produksi padi perhektarnya adalah 7 sampai 8 ton per hektar.  

Jadwal panen padi di desa Legonkulon dalam satu tahun hanya menyediakan 

dua kali panen, dengan panen pertama terjadi antara bulan April hingga Mei dan 

panen kedua terjadi pada bulan September, Meskipun padi dapat ditanam sepanjang 

tahun, namun pada dasarnya petani menanam padi berdasarkan ketersediaan air, 

yang dapat dibagi menjadi tiga musim tanam, yaitu musim tanam utama pada bulan 

November, Desember, Januari, Februari dan Maret. Musim tanam gadu pada bulan 

April, Mei, Juni, Juli. Dan Musim tanam kering pada bulan Agustus, September 

dan Oktober. Panen padi terjadi rata-rata empat bulan setelah tanam, dan karena 

tanam terjadi dalam sebulan, panen juga terjadi dalam sebulan. Musim tanam utama 

menghasilkan panen raya (panen besar), musim tanam gadu menghasilkan panen 

gadu, dan musim tanam kering menghasilkan panen kecil. 

Hasil pertanian produksi padi oleh petani dijual dalam bentuk gabah, kemudian 

diolah dan didistribusikan dalam bentuk beras oleh pelaku usaha atau pedagang 

beras. Hampir tidak mungkin bagi para pelaku produksi (petani padi) untuk 

mengatur pasokan “pasar” dengan hasil panen yang baru, karena pembeli gabah 

bukan konsumen akhir dan jumlah petani penghasil padi sangat banyak dan tersebar 

di Kecamatan Legonkulon. Biasanya para petani menjual gabah ke pengumpul yang 

ingin membelinya dengan harga tinggi, kemudian pengumpul menjualnya kembali 

ke penggilingan, dari penggilingan dibeli oleh pedagang grosir yang kemudian 

menyimpan beras atau mendistribusikannya ke pengecer di pasar, karena pasar 

gabah dan pasar beras terpisah dan tidak langsung dari petani ke konsumen, 

Namun yang menjadi permasalahannya saat ini kesejahteraan petani di 

kecamatan Legonkulon masih rendah. Rendahnya kesejahteraan petani disebabkan 

oleh rendahnya nilai tambah dari produk yang dinikmati petani. Petani menjual 

produk pertanian hasil panen begitu saja. Banyak petani yang menjual hasil 
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pertaniannya dalam bentuk gabah kering panen (GKP). Padahal, jika petani mampu 

menahan produksi padinya dan menjual dalam keadaan kering (GKG) atau bahkan 

melakukan pengolahan lebih lanjut (misalnya menjual ke konsumen dalam bentuk 

beras), petani tentu akan memperoleh nilai tambah dari pascapanen atau dari 

pengolahan yang dilakukan. 

Pada kenyataannya, kegiatan pengolahan ini hanya dilakukan oleh pemilik 

pabrik penggilingan di Kecamatan Legonkulon ini, sehingga nilai tambahnya hanya 

diperoleh pemilik pabrik. Dengan kata lain, agar petani dapat menikmati nilai 

tambah dari hasil penjualan padi, maka permasalahan mengenai kebiasaan petani 

dalam menjual gabah dalam bentuk gabah kering panen (GKP) harus diatasi dengan 

melakukan pengolahan lebih lanjut. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian mengenai 

pendirian pabrik pengolahan padi di Kecamatan Legonkulon skala menengah untuk 

petani. Industri pengolahan beras yang akan dibangun di kecamatan Legonkulon 

memiliki banyak potensi antara lain akses yang lebih dekat dengan Pelabuhan 

Patimban ( 21 km) sebagai pintu masuk dan keluar berbagai kebutuhan penunjang 

dan dekat dengan gerbang tol Subang (  38 km) untuk jalur pendistribusianya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk merencanakan 

pembangunan pabrik pengolahan padi yang layak secara pasar dan pemasaran, 

teknis dan finansial untuk didirikan dan untuk memperoleh nilai tambah yang 

dihasilkan dari proses pengolahan gabah menjadi beras bagi petani di kecamatan 

Legonkulon. 

 

I.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tugas akhir ini dengan rumusan masalah:  

1. Bagaimana gambaran rantai pengadaan beras di Kecamatan Legonkulon? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan bisnis dalam rangka pembangunan pabrik 

pengolahan padi di Kecamatan Legonkulon Kabupaten Subang ditinjau dari 

aspek pasar, aspek teknis dan aspek finansialnya? 
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I.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian Tugas Akhir ini adalah: 

1. Menggambarkan rantai pengadaan beras di Kecamatan Legonkulon. 

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan pasar, teknis dan kelayakan finansial 

dalam rangka pembangunan pabrik pengolahan padi di Kecamatan 

Legonkulon, Kabupaten Subang. 

 

I.4. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian 

Tugas Akhir yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Diharapakan hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi investor yang akan membangun pabrik pengolahan padi. 

2. Dengan berdirinya pabrik pengolahan padi ini diharapkan bisa meningkatkan 

kesejahteraan untuk petani. 

3. Sebagai tugas akhir penulis untuk menyelesaikan program sarjana di Fakultas 

Teknik Universitas Pasundan. 

4. Untuk meningkatkan pengatahuan dan wawasan penulis dalam membangun 

sebuah industri pengolahan padi.  

5. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi yang dapat digunakan untuk 

acuan bahan penelitian selanjutnya. 

 

I.5. Pembatasan dan Asumsi 

I.5.1. Pembatasan 

Untuk mengarahkan penelitian yang dilakukan dan agar hasil penelitian 

tetap terfokus pada tujuan penelitian, penulis membatasi ruang lingkup penelitian 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kecamatan Legonkulon Kabupaten 

Subang. 

2. Pembangunan pabrik pengolahan padi ini hanya berfokus pada penilaian 

kelayakan bisnis yang ditinjau dari aspek pasar, teknis dan finansial yang 
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menggunakan kriteria kelayakan investasi, yakni IRR (internal rate of 

return), PP (pay back periode) dan Return On Investment. 

3. Penelitian ini menggunakan data tahun 2019 dari Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan Kabupaten Subang. 

 

I.5.2. Asumsi 

Sedangkan asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data tahun 2019 dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Subang 

diasumsikan valid. 

2. Wawancara data primer diambil dari pabrik pengolahan beras AR PRIMA 

di Tanjungtiga, Kec. Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41295. 

3. Data yang dikumpulkan dari pabrik pengolahan beras AR PRIMA 

diasumsikan benar dan tidak mengalami perubahan. 

 

I.6. Sistematika Penulisan Laporan. 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini berdasarkan urutan penulisan 

yang telah ditetapkan, sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini memaparkan latar belakang masalah yang melatar belakangi penelitian ini, 

tujuan dan manfaat hasil penelitian, pembatasan masalah yang menjadi fokus 

pembahasan dalam penelitian ini, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir ini. 

 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab II memaparkan tentang landasan teori dan tinjauan pustaka yang berkaitan 

dengan masalah yang berkaitan dengan penyusunan laporan tugas akhir sebagai 

acuan dan dasar pemecahan masalah yang ada. 
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Bab III Usulan Pemecahan Masalah 

Bab III ini memaparkan tentang usulan pemecahan masalah. Bagaimana penulis 

melakukan penelitian dari awal sampai akhir melalui langkah-langkah dalam 

bentuk diagram alir dan metode yang digunakan. Sehingga pemecahan masalah 

atau penelitian yang dilakukan dapat terkontrol dan terlaksana sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Bab IV menjelaskan mengenai pengumpulan data penelitian Tugas Akhir yaitu data 

luas lahan panen padi di Provinsi Jawa Barat, data hasil produksi padi, data harga 

beras, dan lain sebagainya. Pada bab ini juga menjelaskan bagaimana pengolahan 

data dari data yang sudah dikumpulkan, data-data yang sudah dikumpulkan 

selanjutnya akan diolah untuk membangun sebuah pabrik pengolahan padi di 

Kecamatan Legonkulon.  

 

Bab V Analisis dan Pembahasan 

Bab V menjelaskan mengenai analisis dari pengumpulan dan pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian Tugas Akhir, hasil dari analisis akan digunakan sebagai 

pembahasan mengenai usulan pembangunan pabrik pengolahan padi yang layak 

secara teknis dan layak secara finansial untuk didirikan di kecamatan Legonkulon.  

 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Bab VI memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian Tugas Akhir yaitu 

pembangunan pabrik pengolahan padi yang layak secara teknis dan finansial untuk 

didirikan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjawab permasalahan yang menjadi 

masalah dalam penelitian. 
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